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Abstrak. Kegiatan peduli lingkungan yang dilakukan dalam bentuk penghijauan di Negeri Kilang
sekaligus merupakan implementasi program mahasiswa KKN Universitas Pattimura Angkatan L
Gelombang I, bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat Negeri Kilang tentang peran dan
fungsi tanaman, serta menciptakan karakter masyarakat Negeri Kilang yang peduli lingkungan.
Pelaksanaan kegiatan merupakan bentuk pendampingan di lapangan sekaligus sosialisasi kepada
masyarakat negeri terkait upaya penghijauan sebagai bentuk menjaga dan melestarikan lingkungan.
Hasil dari kegiatan penanaman pohon ini adalah penanaman bibit pohon cengkeh, mahoni, kayu ulin
dan durian di lokasi penghijauan maupun di dusun/kebun masyarakat dapat dimanfaatkan sesuai
peruntukannya guna pemanfaatan lahan dapat lebih efisien, selain mengoptimalkan fungsi ekologis,
juga sebagai nilai ekonomi bagi masyarakat Negeri Kilang.
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PENDAHULUAN

Penghijauan merupakan usaha untuk menanam pohon dan tumbuhan di tempat
yang dianggap bisa menjadi tumbuh kembang tumbuhan tersebut. Menurut Purwanto
(2021). penghijauan adalah upaya pemulihan lahan kritis di luar kawasan hutan untuk
mengembalikan fungsi lahan. Berbagai manfaat penghijauan diketahui seperti
menjaga keseimbangan sistem air di alam, mencegah terjadinya erosi dan pengikisan
tanah, menjaga lingkungan menjadi lebih asri, nyaman dan indah serta mampu
mengurangi polusi dan efek dari pemanasan global (Kiptiyah, 2017; Zainuri dkk,
2017; Mulyani, 2018; Wattimena dkk, 2023). Kegiatan penanaman pohon merupakan

upaya untuk memulihkan, memelihara dan meningkatkan kondisi alam agar dapat
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terus berproduksi dan berfungsi secara optimal, baik sebagai pengatur tata air atau
pelindung lingkungan (lkhsani dkk., 2021; Huwae dkk, 2023). Demi kelestarian
lingkungan manusia mulai menyadari perlunya penanaman pohon sebagai
penghijauan lingkungan untuk mencegah terjadinya masalah lingkungan di masa
depan sehingga dibutuhkan upaya nyata yang harus dilakukan untuk meningkatkan
kualitas lingkungan (Sabardila dkk., 2019).

Negeri kilang merupakan salah satu negeri yang berada di Kecamatan
Leitimur Selatan, Kota Ambon. Mayoritas penduduknya berkerja sebagai petani dan
nelayan. Berdasarkan hasil survey ke lokasi Negeri Kilang, ditemukan masih
kurangnya kepedulian masyarakat akan kebersihan dan penghijauan lingkungan, juga
masih kurangnya pengetahuan tentang manfaat penghijauan bagi lingkungan.
Berdasarkan temuan itu, perlunya dilakukan sosialisasi dan pendampingan bagi
masyarakat sebagai salah satu solusi dari masalah ini. Oleh karena itu, kegiatan
penanaman pohon sebagai penghijauan lingkungan perlu untuk dilakukan di Negeri
Kilang dalam rangka membangun karakter kepedulian masyarakat terhadap
lingkungan sesuai peruntukannya guna pemanfaatan lahan dapat lebih efisien, selain
mengoptimalkan fungsi ekologis, juga sebagai nilai ekonomi bagi masyarakat Negeri

Kilang Kecamatan Leitimur Selatan Kota Ambon.

METODE
Kegiatan pengadian kepada masyarakat ini merupakan salah satu program
KKN Mahasiswa Universitas Pattimura Angkatan L Gelombang | di Negeri Kilang.
Pelaksanaan kegiatan merupakan bentuk pendampingan sekaligus sosialisasi kepada
masyarakat terkait upaya penghijauan sebagai bentuk menjaga dan melestarikan
lingkungan. Kegiatan ini dilakukan dalam beberapa tahapan diantaranya:
1) Tahapan Persiapan
A. Mengadakan pertemuan dengan Bapa Raja Negeri Kilang
Kegiatan ini dimulai dengan dilakukannya pertemuan dengan pihak
Negeri yang diwakili oleh Bapak Raja Negeri Kilang beserta staf. Pihak Negeri
Kilang sangat mendukung salah satu kegiatan program KKN yang dilakukan
oleh Mahasiswa dalam rangka pemanfaatan lahan agar lebih efisien, selain
mengoptimalkan fungsi ekologis, juga sebagai nilai ekonomi bagi masyarakat

Negeri Kilang.
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Gambar 1. Pertemuan dengan pihak pemerintah Negeri Kilang
B. Permintaan bibit di Kantor Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Kota Ambon
Setelah disetujui dan mendapat dukungan pihak pemerintah Negeri
Kilang, selanjutnya untuk mendapatkan bibit tanaman dilakukan pengajuan
permintaan bibit tanaman pada Kantor KPH Kota Ambon. Setelah permintaan
disetujui, dan serah terima bibit penghijauan dari kantor KPH Ambon, bibit
tanaman penghijauan diangkut dengan menggunakan tossa (motor roda 3) untuk
nantinya dibagikan kepada masyarakat Negeri Kilang. Rincian bibit tanaman

yang diterima disajikan pada Tabel 1.

penghijauan dari Kantor KPH Ambon
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Gambar 2. Serah trima bibit
Tabel 1. Bibit tanaman yang diperoleh dari KPH Ambon

Bibit Jumlah
Pohon Ulin (Kayu Besi) 25
Pohon Cengkih 100
Pohon Mahoni 100
Pohon Durian 100

2) Tahapan pelaksanaan pendampingan di lapangan
Tahapan ini dibagi atas beberapa bagian yaitu
A. Pembersihan lokasi penghijauan serta pembuatan monumen cendramata
Alat dan bahan yang dibutuhkan pada kegiatan penanaman dan
pembuatan monumen yaitu:
a. Bahan

- Bibit pohon. terdiri dari bibit pohon durian, cengkeh, kayu besi, dan
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mahoni. Bibit pohon yang ditanam di lokasi penghijauan adalah bibit
pohon ulin dan cengkeh. Jumlah seluruh bibit yang ditanam 2 bibit.
Sisanya 323 bibit dibagikan kepada masyarakat.
- pupuk kompos, air, semen, pasir, batu kali.
b. Alat
- Ember, cat, kuas cat, thinner, parang, sekop, dan cangkul.

Sebelum melakukan kegiatan penanaman pohon, dilakukan pembersihan
lokasi di sekitar area tempat penanaman yang bertujuan untuk menghijaukan
lingkungan. Tanah yang akan ditanami harus dibersihkan dari rumput. Lokasi
penanaman ditentukan oleh bapak Raja Negeri Kilang. Setelah lahan bersih,
dibuat lubang tanam yang akan ditanami bibit pohon. Selain itu, dibuat juga
monumen cenderamata dari tim KKN UNPATTI Angkatan L Gelombang |
sebagai bentuk apresiasi atas upaya bersama masyarakat negeri Kilang untuk

menjaga lingkungannya melalui penghijauan.
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Gambar 3. Membersihkan Lokasi Penghijauan
serta pembuatan monumen cendramata

B. Penanaman bibit pohon ulin dan cengkeh di lokasi penghijauan
Penghijauan dilakukan oleh mahasiswa KKN bersama masyarakat
Negeri Kilang yang turut serta membantu proses penanaman dengan dibuat
lubang untuk menanam bibit pohon. Selanjutnya dilakukan penyiraman secara

rutin agar tanaman dapat tumbuh dan berkembang lebih lebat.

Gambar 4. Penanaman Bibit Pohon
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C. Pembagian bibit kepada masyarakat
Selain penanaman bibit pohon ulin dan pohon cengkeh di lokasi
penghijauan, tim KKN juga membagikan bibit tanaman pohon cengkeh,
mahoni, durian, dan ulin kepada masyarakat agar mereka dapat menanamnya di
dusun atau kebun mereka. Tanaman ini merupakan tanaman investasi jangka
panjang kepada anak cucu karena waktu pertumbuhan yang lama mencapai 15

sampai 20 tahun hingga baru bisa dipanen.

Gambar 5. Penyerahan bibit phon kepada masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini merupakan implementasi dalam upaya pembangunan karakter
peduli lingkungan bagi masyarakat Negeri Kilang Kecamatan Leitimur Selatan Kota
Ambon melalui penanaman pohon sebagai bentuk penghijauan lingkungan. Kegiatan
ini melibatkan masyarakat Negeri Kilang bersama dengan mahasiswa KKN. Selain
kegiatan penanaman bibit pohon, dilakukannya juga pembagian bibit pohon
penghijauan kepada masyarakat Negeri Kilang. Hal ini bertujuan untuk membangun
kesadaran dan sikap yang peduli terhadap lingkungan, pemahaman tentang
lingkungan, konservasi sumber daya lahan, dan hubungan antara manusia dan alam
dengan cara yang arif dan bijaksana, serta melestarikan tanaman seperti pohon

cengkih, pohon ulin (kayu besi), pohon durian, dan pohon mahoni.

Gambar 6. Monumen Cendramata
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Gambar 7. Hasil penanaman dan pembuatan monumen

cendramata mahasiswa KKN

Hasil pengabdian kepada Masyarakat terkait peduli lingkungan melalui
program penanaman pohon di Negeri Kilang meliputi antara lain:
a. Keberhasilan target jumlah keterlibatan masyarakat:

Target jumlah peserta/masyarakat yang terlibat pada kegiatan ini sangat
baik. Total peserta yang ditargetkan adalah 12 orang dan semuanya (100%) dapat
menghadiri kegiatan ini.

b. Ketercapaian tujuan pelatihan

Ketercapaian tujuan kegiatan dikatakan baik (100%), dengan adanya
peningkatan pengetahuan dari para peserta/masyarakat terkait kegiatan yang telah
dilaksanakan sebagai bentuk upaya peduli lingkungan.

c. Ketercapaian target materi yang dilaksanakan

Ketercapaian target materi sosialisasi dan pendampingan bagi masyarakat
dapat dikatakan baik (100%) dengan waktu yang terbatas.

d. Kemampuan masyarakat yang terlibat dalam penguasaan materi

Kemampuan masyarakat yang terlibat dalam penguasaan materi sangat baik
(100%). Hal ini dimungkinkan karena penyampaian materi dilakukan dengan cara
sederhana menggunakan metode penyuluhan dan aktivitas demonstrasi.

Secara keseluruhan kegiatan penanaman pohon sebagai penghijauan
lingkungan di Negeri Kilang, Kecamatan Leitimur Selatan - Kota Ambon dapat
dikatakan baik dan berhasil.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa kegiatan peduli lingkungan melalui penanaman bibit pohon penghijauan
lingkungan di lahan dusun/kebun masyarakat Negeri Kilang merupakan upaya sadar
dalam memanfaatkan lahan sehingga lebih efisien, mengoptimalkan fungsi ekologis,

dan dapat nilai ekonomi bagi masyarakat Negeri Kilang.
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